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Abstrak 
Semakin menurunnya etika dan moral peserta didik dan semakin maraknya 
penyimpangan serta kenakalan pelajar. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 
adanya perbuatan asusila, tawuran, dan terjadinya tindak kekerasan baik di 
sekolah maupun di luar sekolah yang dilakukan oleh pelajar, korupsi yang 
dilakukan oleh para pejabat. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman 
nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi komponen kesadaran, 
pemahaman, kepedulian dan komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai 
tersebut baik terhadap Allah, diri sendiri, masyarakat dan bangsa secara 
keseluruhan. Untuk membentuk peserta didik agar memiliki akhlak yang baik 
maka pendidikan karakter sangat penting ditanamkan. Pendidikan karakter akan 
lebih maksimal jika dalam penerapanya didukung dan melalui kerjasama dari 
berbagai pihak, sehingga pendidikan karakter tidak hanya ditanamkan dalam 
kegiatan di sekolah saja namun juga di dalam kehidupan di luar jam sekolah. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pendidikan 
karakter religius di asrama siswa SMK Negeri 1 Punggelan. 
Penelitian yang dilakukan di Asrama siswa SMK Negeri 1 Punggelan 
bertujuan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan secara jelas dan mendalam 
tentang pelaksanaan pendidikan karakter religius di asrama siswa SMK Negeri 1 
Punggelan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang 
bersifat deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan antara 
lain metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk 
menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan dengan cara mengumpulkan 
seluruh data, mereduksi data, menyajikan data, dan verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan  
karakter religius bagi siswa berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan dilaksanakan 
melalui model pendidikan Asrama yang mengadopsi pendidikan di pondok 
pesantren dengan bermacam kegiatan keagamaan. Sedangkan dalam internalisasi 
pendidikan karakter menggunakan metode hiwar, qishah, amtsal, uswah, 
pembiasaan,’ibrah dan mauidah, targhib dan tarhib, yang diintegrasikan ke dalam 
kegiatan-kegiatan di asrama.  
 Kata kunci: Pendidikan Karakter Religius , Bagi Siswa Berasrama, SMK 
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A. Latar Belakang Masalah                                      
 Presiden pertama kita Soekarno telah menyatakan perlunya nation 
and character building sebagai bagian integral dari pembangunan bangsa. 
Beliau menyadari bahwa karakter suatu bangsa berperan besar dalam 
mempertahankan eksistensi bangsa Indonesia.
1
 Hal ini menunjukan kualitas 
bangsa sangat ditentukan oleh karakter masyarakat yang dimilikinya. Bangsa 
yang memiliki karakter kuatlah yang mampu menjadikan dirinya sebagai 
bangsa yang bermartabat dan disegani bangsa-bangsa lain. Bangsa yang 
berkarakter unggul, di samping tercermin dari moral, etika, dan budi pekerti 
yang baik, juga ditandai dengan semangat untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang pada kelanjutannya bisa meningkatkan kemandirian dan 
daya saing bangsa. 
Namun saat ini, Indonesia tengah dilanda krisis multi-dimensi yang 
berkepanjangan dan digambarkan sebagai bangsa yang mengalami penurunan 
kualitas.
2
  Munculnya fenomena white collar  crimes (kejahatan kerah putih 
atau kejahatan yang dilakukan oleh kaum berdasi, seperti para eksekutif, 
birokrat, guru, politisi atau yang setingkat dengan mereka) serta isu KKN 
(Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) yang dilakukan oleh para elit, merupakan 
                                                             
1
Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 5. 
2
Zainal Aqib, Pendidikan Karakter di Sekolah (Membangun karakter dan kepribadian 
anak), (Yrama Widya: Bandung, 2012), hlm. 89. 
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indikasi kongkrit bangsa Indonesia sedang mengalami krisis 
multidimensional.
3
 Penurunan kualitas yang terjadi di Indonesia saat ini 
bukan hanya terjadi pada segi ekonomi, namun terjadi pada segi yang lain 
seperti politik, sosial, budaya dan lain sebagainya. Indonesia yang sudah 
merdeka sejak tahun 1945 kenyataannya masih  tertinggal dari negara-negara 
lain seperti Singapura dan Malaysia yang merupakan negara tetangga yang 
merdeka jauh setelah Indonesia. 
Karakter generasi muda sudah berada pada titik yang sangat 
mengkhawatirkan. Moralitas bangsa ini sudah lepas dari norma, etika, agama, 
dan budaya luhur. 
4
 Kita sering melihat fenomena saat ini berita tentang anak-
anak muda  berperilaku kurang baik. Perilaku tidak  sopan sering dilakukan 
oleh anak muda jaman sekarang baik dalam perkataan maupun perbuatan, 
baik kepada guru maupun kepada orangtua dan di dalam masyarakat. Berita 
televisi dan internet mengenai perilaku seks bebas di kalangan remaja, 
tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba bahkan pembunuhan, itu 
merupakan bukti bahwa moral generasi muda khususnya telah lepas dari 
norma etika, agama dan budaya. 
Penurunan kualitas karakter bangsa tidak jauh dari peran serta 
pemerintah dalam mengelola dunia pendidikan. Dunia pendidikan telah 
melupakan tujuan utama pendidikan yaitu mengembangkan pengetahuan 
sikap dan keterampilan secara simultan dan seimbang. Dunia pendidikan kita 
                                                             
3
 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi (Potret Pengembangan Tradisi 
Keagamaan di Perguruan Tinggi Islam), (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), hlm. 37. 
 
4
 Jamal Ma‟mur asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 
sekolah,(jogjakarta : Diva Press, 2011), hlm. 23. 
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telah memberikan porsi yang sangat besar untuk pengetahuan, tetapi 
melupakan pengembangan sikap/nilai dan perilaku dalam pembelajarannya.
5
 
Materi pelajaran yang diberikan sudah cukup banyak namun dalam 
praktiknya kurang tertanam dalam sikap dan perilaku para siswa, karena 
pembelajaran hanya sampai pada pengetahuan saja, belum tertuang dalam 
jiwanya. 
Di sisi lain, tidak dipungkiri bahwa pelajaran-pelajaran yang 
mengembangkan karakter bangsa seperti Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), Pendidikan Agama Islam, Ilmu Pengetahuan 
Sosial dan pelaksanaan pembelajarannya lebih banyak menekankan pada 
aspek kognitif dari pada aspek afektif dan psikomotor.
6
 Pembelajaran yang 
diajarkan di sekolah kebanyakan hanya bersifat pengetahuan atau kognitif dan 
belum tertanam pada segi sikap, hal ini menyebabkan ketidakseimbangan 
antara pikiran dan perbuatan, hal ini berakibat buruk untuk generasi muda 
yang akan datang karena pendidikan yang berlangsung saat ini akan 
membuahkan generasi muda yang akan datan. sebagai contoh para pejabat 
tinggi di negara kita berasal dari kalangan terpelajar tetapi masih mengambil 
uang rakyat atau korupsi. 
Setiap lembaga pendidikan, baik dalam naungan Kemendiknas 
maupun Kemenag memiliki tujuan yang sama dalam penyelenggaraannya 
yang tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas tahun 2010 yakni 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  
                                                             
5
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab…, hlm. 17. 
6
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab ..., hlm.18. 
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dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.
7
 Maka dari itu lembaga pendidikan merupakan wadah 
yang strategis untuk membentuk, membina, dan mengarahkan generasi 
penerus bangsa ini. Dua puluh tahun mendatang bangsa ini dapat kita lihat 
dari bagaimana kualitas pendidikan pada saat ini. Sangat tepat apabila misi 
perbaikan karakter yang digagas oleh menteri pendidikan nasional ini 
dilaksanakan melalui penyempurnaan kurikulum. Cita-cita mulia ini sudah 
semestinya mendapat dukungan dari semua elemen masyarakat dan lembaga 
pendidikan. 
Jamal Ma‟mur Asmani, mengatakan bahwa pendidikan karakter 
bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di 
sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan ahklak 
mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang. Melalui pembentukan 
karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 
menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan menginternalisasi nilai-nilai 
karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari 
dalam berhubungan diri sendiri dengan Tuhannya, sesama manusia, 
lingkungan tempat bersosialisasi dan sikap terhadap bangsa dan negaranya.
8
 
Melalui pendidikan karakter  yang merupakan pengembangan dan pemikiran 
yang berkaca dari fenomena dan pendidikan sebelumnya diharapkan 
pendidikan bisa memadukan tiga aspek yang saling melengkapi yaitu 
                                                             
7
Anggota IKAPI, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: 
Fokusmedia. 2010), hlm. 6. 
8
 Jamal Ma‟mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi..., hlm. 43. 
5 
 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Serta terintegrasinya ilmu dengan 
kehidupan nyata dan  dalam perilaku sehari-hari yang sesuai dengan norma 
agama, sosial dan budaya. 
Dari sisi agama masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. 
Oleh karena itu, individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 
agama dan kepercayaannya. Secara politis, kehidupan kenegaraan pun 
didasari pada nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan 
itu, maka nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan 
pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.
9
  
Dalam pendidikan karakter peran agama sangatlah berpengaruh dalam 
pembentukan karakter peserta didik khususnya karakter yang religius. Bagi 
penganut-penganutnya, agama merupakan ajaran yang memuat nilai-nilai 
ideal yang bersifat global dan kebenaranya bersifat mutlak. Pada sisi lain, 
nilai-nilai itu harus diterima dan dipercayai. Oleh karena itu, proses 
pendidikanya harus bertitik tolak dari ajaran atau nilai-nilai tersebut. Seperti 
dipahami bahwa dalam banyak hal batas-batas kebenaran dalam ajaran agama 
sudah jelas, pasti, dan harus diimani. Ajaran agama tentang berbagai aspek 
kehidupan harus diajarkan, diterima, dan diyakini kebenaranya oleh pemeluk-
pemeluknya.
10
 Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter harus berpedoman 
pada ajaran agama karena dalam ajaran agama terdapat tuntunan dan batasan-
batasan yang menuntun pada kebaikan pemeluknya di dalam kehidupan. 
                                                             
9
 Endah Sulistyowati, Implementasi  Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta : PT. 
Citra Aji Pranama. 2012), hlm.28. 
10
 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab…,hlm. 108-109. 
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Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohaninya, maka agama 
para remaja turut dipengaruhi  perkembangan itu. Maksudnya penghayatan 
para remaja terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak pada 
para remaja banyak berkaitan dengan faktor perkembangan tersebut.
11
 
Ajaran islam tentang pendidikan karakter bukan hanya sekedar teori, 
tetapi figur Nabi Muhammad Saw tampil sebagai contoh (uswah hasanah) 
atau suri tauladan.menurut salah satu riwayat,istri beliau „Aisyah r.a, pernah 
berkata bahwa akhlak Nabi Muhammad Saw itu adalah al-Qur‟an yang 
berjalan. Menurut salah satu hadits, Nabi Muhammad Saw pernah bersabda: 
“Aku tidak diutus oleh Alloh Swt kecuali untuk menyempurnakan akhlak 
yang baik.” (HR Malik). Dengan begitu, realisasi Akhlak yang mulia 
merupakan inti risalah Nabi Muhammad Saw.
12
 Di dalam agama Islam 
pendidikan karakter disebut dengan pendidikan akhlak, pendidikan akhlak  
pada agama Islam sudah diajar dan dicontohkan melalui pribadi Rasulullah 
Muhammad Saw yaitu berupa  perkataan dan perilaku mulianya. 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
merupakan suatu hal yang penting untuk dikembangkan dan ditanamkan, 
karakter yang  dibangun melalui norma-norma agama akan menjadikan 
karakter yang baik sesuai dengan ajaran agama dan tertanam dalam jiwa 
setiap individu. Sehingga tertuang dalam kehidupan sehari-hari perilaku 
positif yang tercermin dari ajaran agama.  
                                                             
11
 Jallaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2003), hlm. 74. 
12
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter (Strategi Membangun Karakter Bangsa 
Berperadaban), (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 27. 
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang telah dijalankan oleh 
peneliti bahwasanya SMK Negeri 1 Punggelan adalah salah satu lembaga 
pendidikan formal di bawah naungan Kementerian Pendidikan Nasional 
Kabupaten Banjarnegara. Di Sekolah inilah penulis melihat hal yang menarik, 
yakni pendidikan karakter tidak hanya dilakukan pada jam sekolah saja 
namun proses pendidikan karakter juga dilaksanakan di  dalam asrama yang 
telah digagas sejak berdirinya sekolah tersebut. Proses pendidikan karakter 
yang dilakukan di dalam Asrama Siswa SMK Negeri 1 Punggelan merupakan 
pengembangan dari pendidikan karakter di jam sekolah guna menjadikan 
peserta didik berkarakter religius.  
 Menurut bapak Septulloh selaku guru Pendidikan Agama Islam di 
SMK Negeri 1 Punggelan dan juga sebagai Pengasuh  Asrama, pembangunan 
karakter peserta didik menjadi hal yang paling utama, karena SMK Negeri 1 
Punggelan adalah sekolah yang menekankan pembangunan karakter islami 
pada siswa, maka keberadaan Asrama sangatlah penting dalam pembentukan 
karakter, khususnya karakter yang religius melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang diajarkan pada pembelajaran agama islam, pembiasaan 




Dari latar belakang yang penulis kemukakan di atas, penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian mengenai pendidikan karakter religius yang 
dijalankan di asrama tersebut, dan selanjutnya penulis tuliskan dalam sebuah 
                                                             
13
 Wawancara bersama Bpk. Septuloh S.Pd.I. selaku Guru PAI dan pendaming Asrama  
pada tanggal 28 Mei 2015 pukul 20.00 WIB di Asrama SMK Negeri 1 Punggelan Banjarnegara. 
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proposal skripsi dengan judul “Pendidikan Karakter Religius Bagi Siswa 
Berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan Kabupaten Banjarnegara. 
 
B. Definisi Operasional 
1. Pendidikan Karakter Religius  
Pendidikan karakter adalah upaya-upaya yang dirancang dan 
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami 
nilai-nilai perilaku manusia dalam berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan.  
Kemudian nilai-nilai tersebut dapat terwujud dalam pikiran, sikap, 
perasaan, perkataan, dan perbuatan.
14
 Definisi lain tentang pendidikan 
karakter adalah pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan 
pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada nilai yang 
dirujuk oleh sekolah.
15
 Pendidikan karakter menurut peneliti adalah usaha 
sadar yang dilakukan secara terencana untuk membentuk karakter siswa 
melalui nilai-nilai yang ditanamkan sehingga terwujud dalam diri  peserta 
didik perilaku yang baik. 
Karakter sendiri menurut Thomas Lickona (1992: 22), karakter 
merupakan sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara 
bermoral.
16
 Sedangkan menurut  Kemendiknas (2010), karakter adalah 
watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil  
                                                             
14Jamal Ma‟mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi..., hlm. 35.  
15
Dharma Kesumadkk, PendidikanKarakter KajianTeoridanPraktik di Sekolah, 
(Bandung: RemajaRosdakarya, 2013), hlm. 5. 
16
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter…, hlm. 33. 
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internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.
17
  
Jadi karakter merupakan sifat alami seseorang yang terbentuk melalui 
kebajikan atau nilai yang ditanamkan yang menjadi pembeda antara 
manusia yang satu dan yang lain. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996) dinyatakan bahwa   
religius berarti: bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut 
dengan religi (keagamaan).
18
 Religius adalah nilai karakter dalam 
hubungannya dengan tuhan. Ia menunjukkan bahwa pikiran, perkataan, 
dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-
nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya.
19
 Religius yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah religius islam atau berdasarkan nilai ajaran 
agama islam. Ajaran agama bersifat mutlak atau benar bagi para 
penganutnya. Melalui nilai religius yang merupakan nilai karakter yang 
paling utama yang harus ditanamkan diharapkan perilaku yang 
tercurahkan oleh peserta didik berdasarkan perintah tuhan atau agama, 
sehingga peserta didik memiliki karakter  yang religius. 
Karakter religius menurut peneliti dari definisi di atas adalah sifat 
alami seseorang dalam merespon sesuatu yang diupayakan berdasarkan 
ajaran agama. Karakter religius terbentuk melalui penanaman nilai 
religius yang merupakan salah satu nilai pendidikan karakter. 
                                                             
17
 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter…, hlm. 35. 
 
18
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah 
Dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada , 2010), hlm. 61.  
 
19
 Mohamad Mustari,  Nilai  Karakter  Refleksi untuk Pendidikan Karakter, (Yogjakarta : 
LaksBang Pressindo, 2011), hlm.1. 
10 
 
Dari beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa Pendidikan 
Karakter Religius yang dimaksud adalah usaha sadar yang dirancang 
secara sistematis dan terencana untuk membentuk pikiran, perkataan dan 
tindakan peserta didik yang sesuai dengan nilai-nilai ketuhanan atau 
ajaran agama. 
2. Siswa Berasrama 
Siswa Adalah orang yang datang ke suatu lembaga untuk 
memperoleh atau mempelajari beberaspa tipe pendidikan.
20
 Siswa adalah 
seseorang yang datang untuk tujuan belajar di sebuah lembaga pendidikan 
dan sudah terdaftar dalam lembaga tersebut. 
Asrama Adalah tempat tinggal sementara yang diperuntukan untuk 
peserta didik selama menempuh program atau pendidikan. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata asrama merupakan bangunan tempat 
tinggal bagi kelompok orang untuk sementara waktu. Terdiri atas 
sejumlah kamar, dan di pimpin oleh kepala asrama.
21
  
Menurut Alfin Toffler (dalam kusmintardjo,1993) memberikan 
batasan asrama sekolah (school-house) sebagai berikut : ” the school 
house that is only place where children are thought during the day full 
fills it‟s primary function only this much”. Asrama adalah suatu tempat 
tinggal bagi anak-anak di mana mereka diberi pengajaran atau 
                                                             
20
 Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, (Bandung : Pustaka Setia, 2005 ), 
hlm.62. 
21
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Edisi 





 Jadi asrama bukan hanyatempat tinggal pengganti rumah 
sementara saja, namun di dalamnya juga terdapat pendidikan dan 
peraturan serta guru pembimbing yang selalu mengawasi. 
Siswa Berasrama di sini maksudnya adalah siswa  yang bertempat 
tinggal di asrama selama menempuh pendidikan di SMK Negeri 1 
Punggelan yang dikelola dan diawasi oleh pihak sekolah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah pelaksanaan 
pendidikan karakter religius di Asrama SMK Negeri 1 Punggelan Kabupaten 
Banjarnegara?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
a. mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan karakter Religius bagi 
Siswa Berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan kabupaten 
Banjarnegara. 
b. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam pendidikan 
karakter religius Bagi Siswa Berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan. 
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2.  Manfaat penelitian 
a. Memberikan gambaran tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
Bagi Siswa Berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan Kabupaten 
Banjarnegara. 
b. Mendapatkan apa saja metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter religius Bagi Siswa Berasrama di SMK Negeri 1 
Punggelan Kabupaten Banjarnegara. 
c. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan pendidikan. 
d. Sebagai bahan tambahan pustaka bagi khazanah skripsi di IAIN 
Purwokerto. 
e. Sebagai bahan pustaka di SMK Negeri 1 Punggelan. 
f. Menambah pengalaman dan pelajaran berharga dalam penelitian, 
khususnya bagi penulis. 
 
E. Kajian Pustaka 
Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan ada beberapa 
penelitian yang sudah ditulis terkait pendidikan karakter diantaranya:  
Skripsi yang ditulis oleh Fakih Hamdani tahun 2012 yang berjudul 
Strategi Pembentukan Karakter Religius di SMP N 8 Purwokerto Kab. 
Banyumas. Skripsi ini membahas tentang Strategi apa saja yang digunakan 
dalam pembentukan karakter religius serta factor pendukung dan 
penghambatnya di SMP N 8 Purwokerto. Di dalam Analisis terdapat 
beberapa Strategi yang di terapkan seperti Keteladanan, Penciptaan Suasana 
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kondusif, pembiasaan,penanaman kedisiplinan, integrasi dan internalisasi. 
Dan dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik dengan dukungan penuh 
dari pihak sekolah, sedangkan factor penghambatnya adalah SMP N 8 
Purwokerto berada di lingkungan perkotaan yang memberi pengaruh dalam 
pergaulan siswa. 
Keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 
membahas tentang pembentukan karakter Religius peserta didik sedangkan 
perbedaanya adalah pada lokasi penelitian yang dilakukan pada penelitian 
Fakih Hamdani berada di SMP sedangkan penelitian yang penulis lakukan 
adalah di lingkungan Asrama SMK. 
Skripsi yang di tulis oleh Saudari Yuli Aeni Hakimah tahun 2015 
yang berjudul Pembentukan Karakter Peserta didik melalui sistem Boarding 
School di SMP Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Skripsi ini 
membahas tentang pembentukan karakter melalui system asrama atau 
boarding school yang dilakukan dalam sekolah tersebut dengan berbagai cara 
seperti melalui pembelajaran, kegiatan spontan, keteladananan kedisiplinan 
dan dengan ini diharapkan siswa memiliki akhlak yang baik. Dalam 
penerapannya metode yang digunakan untuk pembentukan karakter siswa 
meliputi metode pengasuhan dan pemberian nasihat. 
Dalam kaitanya dengan penelitian yang dilakukan dengan penulis 
adalah sama-sama membahas pembentukan karakter melalui sistem asrama 
yang menjadi pembeda adalah subyek penelitian yang merupakan komponen 
yang berasal dari lingkungan Sekolah Menengah kejuruan, sedangkan 
14 
 
penelitian yang dilakukan oleh saudari Yuli Aeni Hakimah adalah pada 
Sekolah menengah Pertama. 
Skripsi yang ditulis oleh Nur Fauziyah tahun 2015 yang berjudul 
Pembentukan Karakter Peserta didik melalui sistem Boarding School di SMA 
Boarding School Putra Harapan Purwokerto. Skripsi ini membahas tentang 
pembentukan karakter peserta didik melalui sistem Asrama atau boarding 
School di SMA Putra Harapan dilaksanakan melalui budaya yang 
diprogramkan dan dilaksanakan secara berulang-ulang dengan penggunaan 
metode pengasuhan, pemberian nasihat, metode keteladanan, metode 
pembiasaan, metode peraturan dan sanksi. 
Keterkaitan dengan Penelitian yang dilakukan Nur Fauziah dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang 
pembentukan karakter di lingkungan Asrama atau Boarding School, yang 
menjadi pembeda adalah pada penelitian Nur Fauziah adalah pembentukan 
Karakter di boarding school Putra Harapan adalah pembentukan karakter 
secara umum dan keseluruhan di lingkungan sekolah, sedangkan 
pembentukan karakter di Asrama siswa SMK Negeri 1 Punggelan adalah 
berfokus pada Karakter religius di dalam asrama. 
Skripsi yang ditulis oleh Dwiani Kurniatin tahun 2006 yang berjudul 
Efektifitas Sistem Pendidikan Berasrama Dalam Pembentukan Akhlak Bagi 
Siswa Madrsah „Aliyah Miftahussalam PPPI Banyumas. Skripsi ini 
membahas tentang Asrama sebagai tempat tinggal siswa Madrasah „Aliyah 
Miftahussalam Banyumas dapat berfungsi dengan baik sebagai tempat 
15 
 
pembentukan Akhlak. Hal ini didorong oleh beberapa faktor antara lain 
lingkungan asrama yang bersih, nyaman untuk belajar tata tertib yang ketat 
dan ustadz/ustadzah yang senantiasa membimbing dan memeberi teladan 
yang baik. Siswa yang tinggal di asrama akhlaknya meningkat. Hal ini 
terlihat dari siswa yang selalu beribadah disiplin, menghormati ustadz, selalu 
mengucapkan salam ketika bertemu dll. 
Keterkaitan antara Penelitian yang dilakukan penulis adalah pada 
objek penelitiannya sama-sama membahas tentang Asrama namun dalam 
pembahasanya penelitian ini membahas efektifitas pendidikan asrama 
terhadap pembentukan akhlak berjalan efektif ataupun kurang efektif. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 
awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul, 
halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. 
Sedangkan bagian isi terdiri dari lima bab: 
Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang 
masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua berisi kajian teori tentang Pendidikan Karakter Religius 
bagi Siswa Berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan 
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Bab ketiga memuat metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Terdiri dari 
penyajian data dan analisis data dalam pelaksanaan Pendidikan Karakter 
Religius Bagi Siswa Berasrama di SMK Negeri 1 Punggelan, kecamatan 
Punggelan, kabupaten Banjarnegara. 
Bab kelima yaitu penutup. Terdiri dari kesimpulan, saran,. Bagian 








Berdasarkan data hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter religius di asrama siswa SMK Negeri 1 
Punggelan, maka penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut:  
Pelaksanaan pendidikan karakter religius Bagi siswa Berasrama di SMK 
Negeri 1 Punggelan menggunakan model pendidikan asrama yang 
mengadopsi pendidikan di pondok pesantren yang disesuaikan dengan visi 
misi dan tujuan asrama siswa SMK Negeri 1 Punggelan yaitu untuk 
memperdalam ilmu agama dan sebagai pembinaan akhlakul karimah dengan 
menerapkan pola pendidikan di asrama mulai dari penjadwalan, disiplin 
dalam tugas, aturan berperilaku yang tepat, pemberian sanksi bagi yang 
berkelakuan buruk. 
Untuk mewujudan karakter siswa yang  religius di asrama siswa SMK Negeri 
1 Punggelan tidak terjadi begitu saja, peran dari berbagai pihak khususnya 
guru pembimbing sangatlah penting dalam menginternalisasikan nilai karakter 
religius kepada siswa. Dalam menginternalisasikan nilai karakter religious 
bagi siswa berasrama di SMK Negeri  Punggelan menggunakan metode 





perumpamaan, metode Uswah atau keteladanan, metode pembiasaan, metode 
„Ibrah dan Mau‟idah, metode Targhib dan Tarhib. Dalam setiap metode yang 
diintegrasikan pada kegiatan-kegiatan, memunculkan aspek-aspek karakter 
religius yang meliputi aspek ideologis atau kepercayaan kepda Tuhan, aspek 
ritualistic atau pelaksanaan ibadah, aspek eksperensial atau pengalaman rasa 
keagamaan, aspek intektual atau pengetahuan agama, aspek konsekuensial 
atau perilaku sosial. 
B. Saran-saran 
Dari pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan di 
atas, maka untuk meningkatkan keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter religius bagi siswa berasrama di SMK Negeri 1 punggelan, maka dari 
penulis memberikan saran sebagai berikut : 
1. Saran untuk Kepala Sekolah 
a. Perhatian kepala sekolah lebih ditingkatkan, demi perkembangan dan 
kemajuan asran agar lebih baik. 
b. Komunikasi antara kepala sekolah dengan pengurus asrama lebih 
ditingkatkan lagi, agar program-program yang dirancang lebih jelas 
dan kegiatan-kegiatan yang mendukung dalam proses pendidikan 
karakter dapat dilaksanakan dengan baik. 





a. Lebih memperhatikan dan meningkatkan sisi administrasi guna 
mempermudah dalam kegiatan dan demi kemajuan asrama dan 
Sekolah. 
b. Meningkatkan keefektifan peraturan dan kegiatan yang telah di buat 
dan diprogramkan sehingga tujuan pembentukan karakter siswa yang 
berakhlakul karimah lebih maksimal. 
3. Saran untuk Pengurus asrama 
a. Komunikasi dan kerjasama antara pengurus asrama sekolah dengan 
wali siswa asrama perlu dilaksanakan lebih baik dan 
berkesinambungan sehingga perkembangan siswa lebih baik lagi. 
b. Merealisasikan pengembangan Asrama dan merealisasikan asrama 
putri agar siswa yang di Asramakan lebih banyak sehingga tercapainya 
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